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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Gambaran lansia di Posyandu Lansia Mekar Sari Kota 

Surabaya Tahun 2016 adalah sebagai berikut:  

a. Jenis kelamin responden yang paling dominan 

adalah perempuan dengan persentase sebesar 94%. 

b. Tingkat pendidikan rata-rata adalah SD dengan 

persentase sebesar 52%. 

c. Rata-rata usia lansia adalah 64 tahun. 

2. Gambaran tingkat aktivitas fisik lansia di Posyandu 

Lansia Mekar Sari Kota Surabaya Tahun 2016 

kebanyakan adalah kategori aktif (sedang dan berat) 

dengan persentase sebesar 86%. Sedangkan jumlah 

lansia yang memiliki aktivitas fisik rendah adalah 7 

orang dengan persentase sebesar 14%.  

3. Gambaran fungsi kognitif lansia di Posyandu Lansia 

Mekar Sari Kota Surabaya Tahun 2016 yaitu sebanyak 

90% dari lansia memiliki fungsi kognitif yang baik dan 

10% lainnya mengalami kondisi probable gangguan 

kognitif. 
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4. Hasil uji koefesien kontingensi menggunakan SPSS 

antara tingkat aktivitas fisik dan fungsi kognitif 

menunjukan hasil adanya hubungan yang bermakna 

antara kedua variabel tersebut dengan nilai sigma 

p=0.002.  
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6.2 Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakakan 

metode dan lokasi penelitian yang berbeda untuk 

menjadi suatu pembanding terhadap hasil penelitian 

ini. Selain itu, apabila menggunakan kuesioner pada 

penelitian berikutnya, dapat digunakan kuesioner yang 

short version untuk menghindari rasa jenuh dan 

penurunan konsentrasi lansia. 

2. Untuk lansia, tingkat aktivitas fisik agar tetap 

dipertahankan dengan baik untuk menghindari 

berbagai macam gangguan kesehatan yang salah 

satunya dapat berupa penurunan fungsi kognitif. 

Menurut WHO, lansia sebaiknya melakukan aktivitas 

fisik sedang (senam aerobik, berjalan santai) paling 

tidak selama 30 menit (4-7 kali/minggu).  

3. Untuk Posyandu Lansia Mekar Sari Kota Surabaya, 

program senam lansia harus terus dilaksanakan karena 

program tersebut merupakan wadah yang baik bagi 

para lansia untuk melakukan aktivitas fisik. Posyandu 

juga dapat melakukan variasi kegiatan untuk 

mempertahankan tingkat aktivitas fisik lansia tetap 
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baik seperti jalan santai, bersepeda, yoga, tai-chi, dan 

lain-lain. Selain senam fisik, senam otak juga dapat 

dilakukan untuk mempertahankan fungsi kognitif 

lansia tetap baik. 

4. Untuk FKUKWMS, ikut berperan aktif 

mempromosikan kesehatan geriatri di komunitas-

komunitas lansia sehingga lansia dapat menjalani hari 

tuanya dengan baik. Bentuk promosi kesehatan yang 

dapat dilakukan adalah dengan mensosialisasikan 

pentingnya melakukan aktivitas fisik.  
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